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Kanker serviks adalah gangguan yang melibatkan pertumbuhan sel yang tidak terkendali/abnormal di serviks (leher rahim). (Digambiro, 2024).  Kanker  serviks  adalah  kanker  yang  99,7%  disebabkan  oleh Human  Papilloma  Virus (HPV)  yang menyerang  serviks  (leher rahim)  yang  banyak  diderita  oleh  wanita  yang  telah menikah atau  aktif dalam  melakukan  aktivitas  seksual (Saputri et al., 2024).
 Jenis kanker ini memiliki angka kematian yang tinggi yang disebabkan oleh terlambatnya diagnosis dan tatalaksana. Menurut WHO, pada tahun 2022 secara global terdapat 20 juta kasus kanker baru dengan jumlah kematian mencapai 9,6 juta. Kanker serviks adalah jenis kanker keempat yang paling umum di kalangan wanita di seluruh dunia, dengan sekitar 660.000 kasus baru yang tercatat pada tahun 2022  (Azzahrah Syafira, 2025). 
Kanker leher rahim merupakan jenis kanker terbanyak nomor dua di Indonesia. Jenis kanker ini memiliki angka kematian yang tinggi yang disebabkan oleh terlambatnya diagnosis dan tatalaksana Kemenkes mencatat lebih dari 36.000 kasus baru terdeteksi pertahun. Hampir 70% pasien kanker dideteksi pada stadium lanjut. Jika kanker serviks terdeteksi pada tahap sebelum menjadi kanker (lesi prakanker), dapat diobati sehingga tidak berkembang menjadi kanker. Oleh karena itu, deteksi dini sangat penting dalam mengurangi angka kesakitan dan kematian, meningkatkan angka kelangsungan hidup, serta mengurangi beban finansial yang disebabkan oleh kanker. Program deteksi dini kanker serviks di Indonesia dilakukan menggunakan metode Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) (Kemenkes, 2024). World Health Organization (WHO) merekomendasikan agar wanita usia subur (WUS) berusia 30-50 tahun melakukan skrining kanker serviks secara berkala  (Wariah & Rahayu, 2023)
Menurut Kemenkes, perempuan usia 30-50 tahun atau 23,59% dari sasaran yaitu sebanyak 10.009.516 telah menjalani deteksi dini kanker leher rahim dengan metode IVA di Indonesia pada kurun waktu 2022-2024. Hasil pemeriksaan IVA positif sebanyak 30.457 (0,63%) dan yang dicurigai kanker leher rahim sebanyak 730 (0,02%) dari 4.809.389 perempuan usia 30-50 tahun yang telah dilakukan deteksi dini kanker leher rahim pada tahun 2024. Capaian IVA nasional 2024 hanya 0,63% dari 4,8 juta pemeriksaan  (Kemenkes, 2024). Jauh di bawah target RPJMN/RENSTRA yang menekankan 80-90% (Putri et al., 2024).   
Sasaran pemeriksaan IVA sebanyak 1.398.238 perempuan usia 30-50 tahun di Sumatera Selatan pada tahun 2024 dan hanya 21,3% perempuan usia 30-50 tahun (298.300 orang) melakukan pemeriksaan IVA. Hasil pemeriksaan IVA positif sebanyak 73 orang (0,02%) dan 49 orang (0,02%) di antaranya dicurigai kanker leher rahim dari 298.300 perempuan usia 30-50 tahun yang telah dilakukan deteksi dini kanker leher rahim. Jumlah sasaran pemeriksaan IVA untuk Kabupaten Ogan Ilir adalah 66.010 perempuan usia 30-50 tahun, sebanyak 4,1% perempuan usia 30-50 tahun (2.733 orang) melakukan pemeriksaan IVA (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2025). Sedangkan di Puskesmas Pegayut sasaran pemeriksaan IVA adalah 4009 perempuan usia 30-50 tahun dan sebanyak 17,1% perempuan usia 30-50 tahun (680 orang) melakukan pemeriksaan IVA (Puskesmas Pegayut, 2024).
Pemeriksaan visual asam asetat sebagai alternatif potensial dengan sumber daya yang lebih sedikit. Dalam banyak uji coba yang dilakukan di seluruh dunia, IVA telah terbukti sebagai alternatif yang lebih baik karena mudah dilakukan, tidak ada peralatan khusus dan keefektifan biaya. Bahkan beberapa penelitian melaporkan nilai prediktifnya sebanding dengan Pap smear dalam mendeteksi kondisi pra-ganas atau Cervical Intraepithelial Neoplasma) (CIN) (Siboro & Martha, 2024). 
Keunggulan pemeriksaan IVA dilakukan secara mudah, praktis dan mampu terlaksana, alat alat yang dibutuhkan sangat sederhana, dan tidak memerlukan waktu yang lama pada hasil pemeriksaan, sensitivitas IVA dalam mendeteksi kelainan Kanker Seviks (Putri et al., 2024). Masih minimnya kesadaran masyarakat Indonesia terutama perempuan tentang kanker menyebabkan rendahnya angka deteksi dini kanker (Sari et al., 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh  Azzahrah Syafira, (2025) mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan pemeriksaan IVA pada wanita pasangan usia subur di wilayah kerja Puskesmas Olak Kemang sebagian besar responden tidak pernah melakukan pemeriksaan IVA yaitu 84 orang (91,3%) dan hanya 8,7 % yang melakukan pemeriksaan IVA. Faktor faktor yang memengaruhi WUS dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA yaitu pengetahuan ibu, sikap, akses informasi, dukungan suami, dan dukungan tenaga kesehatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2023) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat WUS dalam melakukan deteksi dini kanker serviks dengan metode IVA di Puskesmas Tiban Baru terhadap 50 orang, ditemukan bahwa terdapat 20 responden (48%) yang berminat, namun hanya 10 orang (10%) yang memiliki minat tinggi untuk melakukan pemeriksaan IVA.
Survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada Januari 2026 di  Puskesmas Pegayut, wawancara terhadap 8 wanita usia subur yang sudah menikah dan aktif secara seksual mengungkapkan bahwa semua responden belum pernah melakukan pemeriksaan IVA, 7 orang tidak mengetahui apa itu pemeriksaan IVA, tidak tahu cara melakukannya, dan tidak menyadari pentingnya pemeriksaan ini. Selain itu, 3 orang merasa takut dan malu untuk menjalani pemeriksaan, dan 2 orang tidak pernah dianjurkan oleh suami untuk melakukan pemeriksaan IVA.
Berdasarkan masalah dan uraian di atas, serta hasil studi pendahuluan yang dilakukan, maka peneliti tertarik untuk  melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan akses informasi dan dukungan suami  terhadap minat pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan dalam proposal ini yaitu “Apakah Ada Hubungan Akses Informasi dan Dukungan Suami Terhadap Minat Pemeriksaan IVA pada WUS di Wilayah Kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026?”
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1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui hubungan akses informasi dan dukungan suami terhadap minat pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi minat pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
b. Untuk mengetahui distribusi frekuensi akses informasi pada WUS tentang pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
c. Untuk mengetahui distribusi frekuensi dukungan suami pada WUS tentang pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
d. Untuk mengetahui hubungan akses informasi terhadap minat pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
e. Untuk mengetahui hubungan dukungan suami terhadap minat pemeriksaan IVA pada WUS di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026
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1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai hubungan akses informasi dan dukungan suami terhadap minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di wilayah kerja Puskesmas Pegayut tahun 2026.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya menambah referensi perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang Jurusan Kebidanan, serta menjadi acuan dan masukan bagi penelitian yang akan datang.
b. Bagi Puskesmas Pegayut
Peneltian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan tambahan informasi untuk Bidan Puskesmas Pegayut dalam membuat perencanaan dan kebijakan dalam mengajak masyarakat untuk melakukan deteksi kanker serviks dengan metode pemeriksaan IVA di Puskesmas dan sarana kesehatan lainnya yang ada diwilayah kerja Puskesmas Pegayut.

c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini memberikan informasi terkait pemeriksaan IVA sehingga dapat mendorong masyarakat untuk melakukan pemeriksaan IVA guna mengurangi angka kejadian kanker serviks pada WUS.
d. Manfaat Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, mengembangkan daya berpikir kritis, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan teori yang diperoleh selama perkuliahan, khususnya mengenai deteksi dini kanker serviks melalui pemeriksaan IVA.
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